BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, kesimpulan yang didapat adalah:

Kemurnian garam yang diproduksi adalah 96.5%

Untuk 5 hektar, produktivitas metode tradisional adalah 412,394 ton/ tahun

Untuk 5 hektar, produktivitas metode Intensif adalah 2039,46 ton/ tahun

Metode intensifikasi menggunakan WAIV dapat meningkatkan profit lahan garam
Persentase kolam-kolam pembuatan garam yang terlibat memiliki nilai yang sama
bila jumlah lahan divariasikan

Semakin panjang musim panas, produktivitas lahan garam meningkat

Profit per hektar lahan metode intensif optimal ketika jumlah lahan sebesar 4 hektar
sedangkan untuk metode tradisional adalah 3 hektar.

Profit per hektar dipengaruhi oleh harga garam yang divariasikan karena semakin

kecil harga garam akan terjadi kerugian

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut.

1.

Petani garam dapat meningkatkan kualitas produk garam jika proses pengendapan
dan pemekatan dilakukan sesuai dengan prosedur.

Untuk penelitian selanjutnya, perlu menghitung evaporasi tanpa merata-ratakan data
yang telah diketahui.

Untuk penelitian selanjutnya, perlu menghitung evaporasi dengan persamaan
Harbeck (persamaan yang dipengaruhi oleh konsentrasi larutan, angin, temperatur,

luas permukaan terbasahi dan %RH lingkungan)
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